BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan dikantor batik Tribsana vang terletak di

Karangkajen MG [[I No. 727 Jogiakarta 55153, dan di tempat-tempat

distribusi batik Tribuana yang berada di Jogjakarta

3.2. Gambaran Umum Pernsahaan

3.2.1.

Sejarah Berdirinya Perusahaan
Kota Jogjkarta merupakan kota batik terbesar. selain kota
Solo. Diantara banyaknya perusahaan batik. terdapat perusahaan

batik Tribuana yang didirikan pada tahun 1980 oleh Bapak dan

Tbu Abdul Lathief Az. Pertama kali bediri masih memproduksi

batik yang sederhana yaitu batik cap. Seiring berjalannya waktu
dengan kesungguhan, keuletan, pengalaman dan jiwa wiraswasta
maka pada tahun 1988 perusahaan Batik Tribuana juga
memproduksi batik printing yang ternyata mendapat sambutan
yang cukup baik dari konsumennya. Saat ini perusahaan Batik
Tribuana telah mengalami perkembangan vang sangat pesat, dari
manajemen perusahaannya sampai ke teknologi produksinya.

Corak dan motifnyapun semakin beragam mengikuti selera
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konsumen dan mode terkini. Untuk lebih mengenalkan produk
kepada konsmen, perusahaan Batik Tribuana juga melakukan
berbagai promosi, diantaranya dengan mengikuti berbagai
pameran tentang bafik semisal FKY ( Festival Kesenian
Yogyakarta } dan pameran pembangunan lainnya yang sering
diadakan di kota Jogja maupun kota lainnya sehingga memperluas
pemasaran produknya dan berakibat menmgkatknya omset
penjualan produk tersebut.
Perusahaan Batik Tribuana mempunyai dua lokasi yang terpisah,
walaupun berdekatan yaitu untuk proses produksi ( pabrik )
terletak di Karangkajen MG I No, 847 Jogjakarta sedangkan
kantornya terletak di Karangkajen MG Il No. 727 Jogjakarta
55153, Dilithat dari lokasinya, perusahaan ini mempunyai
beberapa keuntungan antara lain :
- Dari segi Pemasaran
Lokasi perusahaan ini mudah dijangkau oleh para konsumen
vang sekedar melihat, membeli ataupun memesan produk batik
Tribuana dalam. jumlah besar.
- Dar1 scgi transportasi
Lokasi tersebut berada di dekat jalan besar sehingga
memudahkan transportasinya, baik itu untuk konsumen,

karyawan ataupun hasil produksinya.
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- Dari segi penyediaan bahan baku
Disekitar perusahaan terdapat bahan baku bagi produk batik
Tribuana, sehingga mengurangi biaya pengiriman.

- Dari segi tenaga kerja
Tersedianya banyak tenaga kerja yang berasal dari daerah di

sekitar lokas: perusahaan.

Gambar 3.1
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3.2.2.
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Struktur Organisasi

Sebuah perusahaan memerlukan suatu organisasi yang
tersusun rapi demi kelancaran kerja perusahaan. Struktur
organisasi perusahaan mempunyai peranan penting dalam
mengatur wewenang dan tanggung jawab karyawan, schingga
tidak terjadi keserabutan pekerjaan misy understanding, ataupun
miss communication diantara karyawan. Dengan adanya struktur
perusahaan yang baik akan mempermudah pencapaian tujuan
Organisasi.

Tipe stuktur organisasi perusahaan Batik Tribuana adalah
mengunakan model garis lurus, dimana komunikasi dari puncak
pimpinan sampai kebawahan menurut garis lurus dan tiap-tiap

tenaga kerja hanya mempunyal seorang atasan yang memerintah.

Gambar 3.2

Struktur Organisast

PIMPINAN

BAGIAN
ADMINISTRAS]

BAGIAN BAGIAN BAGIAN BAGIAN

KEUANGAN TThIL Wi FRODUKSI EONVEKS] PEMASARAN

KARYAWAN

Sumber Perusahaan Batik Tribuana




Hubungan wewenang dan tanggung jawab seseorang

didasarkan pada tugas masing-masing vang telah ditetapkan.

Adapun tugas dan tanggung jawab dari masing-masing tersebuf

adalah sebagai berikut :

1.

Pimpinan
Pimpinan adalah juga pemilik perusahaan bertanggung jawab
atas kelangsungan dan kelancaran perusahaan serta
mengawasi keseluruhan aktivitas-aktivitas yang ada dalam
perusahaan dan berianggun jawab atas maju mundurnya
perusahaan,
- Pembuat keputusan
Mengakhiri pertentangan mengenai sesuatu hal atau
melakukan pemilihan diantara berbaga: kemungkinan.
- Pengarah
Menggerakkan karyawan dengan memberikan
perintah/petunjuk
- Koordinator
Menghubung-hubungkan menyatupadukan dan
menyelaraskan  pekerjaan dan karyawan, schingga
semuanya berlangsung secara tertib.
- Pengawas
Mengusahakan agar pelaksanaan pekerjaan dan hasil-

hasilnya sesuai dengan rencana.
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- Pengembangan
Memperbaiki kekurangan danm ketidakpastian yang timbul
pada struktur organisasi dan tenaga kerja.

. Bagian Administrasi

Bertanggung jawab kepada pimpinan serta mempinyai tugas,

antara lain

- Mengatur surat-surat yang masuk dan keluar perusahaan,
serta menangani masalah yang disampaikan oleh konsumen
kepada produsen.

- Mencatat transaksi keuangan perusahaan, menyangkut pula
harga dan brayanya.

- Melaksanakan pembukuan dan administrasi dari seluruh
aktivitas perusahaan.

- Melaksanakan absensi bagi karyawan,

. Bagian Keuangan

- Menenima, menyimpan dan mengeluarkan uang untuk
keperluan perusahaan.

- Mengurus bagian gaji karyawan.

- Mengatur pembagian bantuan keuangan untuk kesejahteraan
karyawan.

- Menghitung segala urusan keuangan baik vyang keluar

ataupun ke dalam, seperti pembelian dan penjualan.
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4. Bagian Urusan Umum

- Mengatur scgala sesuatu yang berhubungan dengan
kebuuhan kantor.

- Mengatur dan menyiapkan apa saja vang dibutuhkan setiap
bagian, serta menjamin agar segala kebutuhan kantor
terpenuhi pada waktu vang ditetapkan.

5. Bagian Busana/konveksi

- Merancang model busana, serta model-model vang disukai
konsumen.

- Memantau model-model busana vang sedang disukai
konsumen

- Menentukan ukuran yang tepat, misalnya small, medium,
large serta extra large.

- Menentukan bentuk jahitan yang tepat dan disukai, misalnya
bordir,,jahit tampak, jahit tidak tampak dan lain-iain.

6. Bagian Produksi

- Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan proses produksi.

- Bertanggung jawab terhadap kualitas dan kuantitas produksi.

- Mengenai hasil penyimpanan dan pemeliharaan hasil-hasil
produksi dan alat-alat produksi

- Melaporkan hasil produksi dan mendistribusikan ke bagian

pemasaran.




7. Bagian Pemasaran
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- Menyalurkan dan memasarkan hasil-hasil produksi.

- Member1 saran dan pertimbangan pertimbangan kapada

pimpinan dalam menentukan kebijakan yang akan dilakukan.

- Menawarkan hasil produksi, miasalnya dengan melalui iklan,

pameran fashion show dan lain-lain.

Perusahaan batik Tribuana memperkerjakan karyawan

sebanyak 150 orang yang terdiri dari :

1.

2.

Pimpinan Perusahan
Kepala Bagian Administrasi dan Keuangan
Staf Administrast dan Keuangan
Kepala bagian Urusan Umum
Staf Umum
Kepala Bagian Konveksi
Staf Konveksi
Kepala Bagian Produkst
Pengawas
Kepala Bagian Pemasaran
Karyawan
a. Bagian Administrasi
b. Bagian Keuangan dan personalia
¢. Bagian Pemasaran

d. Bagian Produksi

- H.A. Latief
. 1 orang
: 1 orang
: 1 orang
. 1 orang
- 1 orang
. 1 orang
: 1 orang
. 7 orang

. 1 orang

: 6 orang
. 6 orang

: 4 orang
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- Bagian Mekanik 25 orang

- Bagian Warping : 18 orang
- Bagitan Kanp : 10 orang
- Bagian Lipat : 22 orang
- Bagian Pengecapan : 25 orang
- Bagian pewarna : 20 orang
- Bagian Printing . 18 orang

Kebnakan-kebijakan manajemen yang terdapat di dalam

perusahaan Batik Tribuana antara lain :

2.

Sumber tenaga kerja

Tenaga kema vang bekerja di perusahaan ini sebagian besar
berasal dari daerah karangkajen dan serkitarnya. Adapun tenaga
kerja tersebut dari karyawan yang memiliki jenjang pendidikan
mula: dari SD, SMP sampai SMA.

Calon karyawan yang diambil oleh perusahaan tidak melalui
seleksi, tetapi mengikuti dan mengetahwi dan karvawan yang
telah bekerja di perusahaan ini.

Jam Kerja dan Cuti

Peraturan-peraturan yvang dikeluarkan olch perusahaan Batik
Tribuana adalah sebagai berikut :

- Jam kena perusahaan  : 08.00 — 16.00 WIB

- Jam istirahat 2 12.00 - 13.00 WIB
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Untuk karyawan bagian kantor ditetapkan waktu kerja mulai
jam 07.00 — 16.00 WIB,
Cuti yang diberikan misalnya cuti melahirkan.
Sistem Pembagian Gaji
Upah mimmum regional yang tclah ditetapkan Departemen
Tenaga Kerja telah disusun dalam Undang-undang No. 3 Th
1992 Dalam menentukan upah untuk karyvawan perusahaan
Batik Tribuana sudah memenuln batas-batas minimum
pemberian upah yang ditetapkan pemerintah. Upah pokok per
harinya ditetapkan sebesar Rp. 5.000,00 dengan telah melalw
berbagai pertimbangan tentunya. Perusahaan menggunakan
beberapa sistem pengupahan dalam pemberian gaji yaitu
a. Sistem Upah Harian
Adalah upah yang diberikan perusahaan kepada karyawan
berdasrkan absensi tiap hari kerja dan banvaknya barang
yang dihasilkan. Upah model sepertt ini diperuntukkan bagi
karyawan tidak tetap.
b. Sistem Upah Mingguan
Adalah upah yang diberikan perusahaan tiap twuh harn
berdasarkan hasil kerjanya. Biasanya juga diberikan untuk

karyawan tidak tetap.
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¢. Sistem Upah Bulanan
Adalah upah vang diberikan perusahaan kepada karyawan
yang statusnya sebagai karyawan tetap dan diberikan setiap
tanggal 1 tiap bulannya.
Besarnya upah tersebut ditetapkan dengan melihat beberapa
kriteria daintaranya
- Tingkat pendidikan/keahlian
- Jabatan
- Masa kerja
Rata-rata besarnya upah bulanan yang diberikan adalah
antara Rp. 250.000,00 — Rp. 600.000,00,

4. Jaminan Sosial

Untuk memberi tingkat kesejahteraan kepada karyawan sebagai

pendorong kinerja kerja, maka perusahaan memberikan :

a. Tunjangan hari raya

b. Tunjangan karyawan yang meninggal dumia.

¢. Tumangan kesehatan

d. Tunjangan kecelakaan.

3.2.3 Bauran Pemasaran
Perusahaan Batik Tribuana menerapkan kebijakan bauran
pcmasaran yang meliputi produk, harga, promosi, dan saluran

distribusi guna mengatasi persaingan yang ada dan dalam rangka




51

memenuhi kebutuhan konsumen serta untuk meningkatkan hasil

penjualan. Adapun kegiatan pemasaran yang dilakukan adalah :

a. Produk

Pada dasarnya ada dua macam bismis yang dijalankan oleh

Perusahaan Batik Tribuana, yaitu

1.

Batik

Terdiri darm :

a. Batik printing

b. Batik cap

c. Batik kombinasi

Pabrik garmen

Dari kedua macam produksi tersebut, dibuat bermacam-
macam jenis kain, bahan, pakaian ntuk pria dan wanita,
keperluan rumah tangga serta untuk barang-barang kecil

lainnya

Untuk lebih jelasnya, di bawah ini disajikan macam produk

yang diproduksi oleh Perusahaan Batik Tribuana, :

1.

Produk untuk pria, meliputi :

- Produk jadi : henvkemeja, celana santai, setelan komplit.
- Bahan hem/kemeja dan sarung - cap dan printing.

Produk untuk wanita, meliputi :

- Produk jadi : baju tidur { duster ), kimono, rok dan

blouse, baju santai, selendang dan setelan komplit.
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- Bahan baju/kebaya : cap dan printing.

- Kain jarik.
3. Produk pelengkap rumah tangga, meliputi

Sarung bantal, bed cover, taplak meja, bahan tirai.
Dalam hal pengembangan produk Perusahaan Batik Tibuana
berupaya untuk lebih memperhatikan motif, jenis bahan dan
jenis produk yang akan diproduksi agar sesuai dengan
perkembangan jaman dan kebutuhan pasar saat ini.
. Harga
Perusahaan Batik Tribuana sebelum menctapkan harga
melakukan survey pasar untuk mengetahui penetapan harga
vang dilakukan oleh pesaing, karena perusahaan ingin berada
di tengah-tengah harga pesaing, dalam arti tidak terlalu mahal
ataupun tidak terlalu murah dari pesaing untuk produk yang
sejenis, schingga disamping harga dapat terjangkau oleh
konsumen sasaran sesuat kualitas produk, juga perusahaan
akan mampu bersaing dengan perusahaan batik lain dan
dengan demikian perusahaan diharapkan akan mendapatkan
keuntungan yang maksimal dari hasil penjualan produk.
Faktor-faktor yang secara lansung turut mempengarubi dalam
penetapan harga adalah harga bahan baku, biaya pemasaran,
serta peraturan pemerintah. Sedangkan faktor-faktor yang

secara tidak langsung namun erat hubungannya dalam




penetapan harga adalah harga produk sejenis yang dijual oleh

para pesaing serta potongan harga untuk penyalur dan

konsumen.

Tabel 3.1

Harga Jual Batik Tribuana Ratu Busana dan Pertiwi

No Jenis Barang Raty Busana | 1ribuana Pertiwi
1 | Sprei Single Rp. 30.000 | Rp. 35000 | Rp. 38.750
2 . Sprei Double Rp. 52.500 | Rp. 55.000 | Rp. 60.000
3 ! Kain PA Rp. 25.000 Rp. 27.300 | RP. 30.000
4 : KainTn Rp. 13.500 | Rp. 14.100 | Rp. 16.500
5 : Taplak Meja Tamu | RP. 9.900 Rp.10,500 Rp. 11.900
6 | Taplak Meja Makan | Rp. 22.500 | Rp.25.000 Rp. 30.000
7 | Konveksi :

- Daster Rp. 15000 | Rp. 16.000 | Rp. 20.000
- Pak. Anak-anak Rp. 10900 1 Rp. 12.000 | Rp. 13.200
| - Pak Dewasa Rp. 35600 | Rp. 38500 | Rp. 41.000

|
Sumber : Pemasaran Perusahaan Batik Tribuana

c. Tempat/Saluran Distribusi

Saluran distribusi  yang digunakan perusahaan dalam
memasarkan produknya kepada konsumen adalah :

1. Produsen =-==---- Konsumen
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Pada saluran ini konsumen yang membutuhkan Batik
Tribuana langsung datang ke rumah batik.

2, Produsen ----mne- Toko Luar —-——--- Konsumen
Konsumen yang ingin membeli Batik Tribuana juga dapat
mencart di toko-toko luar yang menyediakan produk
Tribuana

3. Produsen -——----—- Pengecer ---—--- -- Konsumen
Pengecer adalah konsumen yang membeli dalam jumiah
besar, untuk selanjutnya konsumen akhir akan membeli
dart pengecer ini. Perngecer biasanya membeli secara
kontan/cash.

Adapun daerash pemasaran yang telah terjangkau oleh

Perusahaan Batik Tribuana meliputi

-DIY

- Bali

- Surabaya

- Bandung

- Jakarta

- Madan

Promosi

Kebijaksanaan promosi Perusahaan Batik Tribuana saat ini

hanya terbatas pada kegiatan penmjualan pribadi ( Personal

selling ) yang meliputt :
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- Pelayanan toko yang membujuk pembeli untuk membel:
produk Batik Tribuana.

- Sales person vang membujuk pengecer terhadap mutu
produk Batik Tribuana.

Untuk saat ini penjualan tatap muka hanya dipusatkan pada

pelayanan toko perusahaan yang baik.

3.3. Definisi Variabel Operasional
Dalam menganalisa perilaku yang dipakai dalam penelitian ini data
menhanai konsumen terdm dar ;
a. Karakteristik Konsumen
1} Jenis kelamin
Jenis kelamin seseorang berpengaruh pada sikap seseorang terhadap
objek, pengaruh yang ditimbulkan bisa berbeda karena pembawaan dari
Jenis kelamin tersebut baik dalam emosi, perasaan, dan rasionlitas.
2) Usia
Usia merupakan variabel sosial ekonomi utama yang digunakan sebagai
barometer tingkat kematangan seseorang dalam berfikir atau bertindak,
3) Pekerjaan
Jenis pekerjaan seseorang sangat berpengaruh pada kepribadian, misal
dalam hal cara berpakai-an seseorang dipengaruhi oleh jenis pekerjaan

mereka.
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4) Penghasilan /uang saku
Penghasilan /uang saku seseorang yang diperoleh setiap bulannya
karena variabel ini akan mempengaruhi tingkat daya beli orang
tersebug.

b. Variabet Atribut

1) Sikap
Sikap adalah reaksi konsumen terhadap bauran pemasaran yang
ditawarkan oleh batik Tribvana vyang mehputi produk, harga,
tempat/distribusi, dan promosi teruvama dalam tanggapan dan
pernyataan baik atau kurang baik terhadap atribut secara konsekuen.

2} Produk
Segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepada pasar untuk diperhatikan
dan dimiliki, digunakan atau dikonsumsi sehingga dapat memuaskan
keinginan atau kebutuhan.

3) Harga
Yaitu sejumlah pengorbanan berupa vang untuk mendapatkan produk
batik Tribuana.

4) Distribusi penjualan
Dalam penclitian ini peneliti menggunakan jumlah outlet distributor

dan pengecer yang ada di Jogyakarta sebagai alat ukur yang dipakai.
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5) Promosi
Yaitu kualitas promosi satu arah untuk mengarah pada suatu tindakan
pertukaran dalam pemasaran dengan memberikan informast yang

dibutuhkan, berupa iklan pada koran, televisi, radio dan lainnya.

3.4. Jenis Data Dan Metode Pengumpuian Data
Pengumpulan data pada penelitian ini dengan cara:
a. Data Primer
Adalah data yang secara langsung diperoleh dari subyek penelitian.
Sedangkan cara/metode yang digunakan dalam memperoleh data
tersebut adalah:
- Questicner: dengan mengajukan pertanyaan yang telah disusun dalam
bentuk daftar pertanyaan kepada responden.
-Interview: dengan cara berkomunikasi langsung melalui tanya jawab
dengan pihak-pihak vang berkompeten dengan produk ini.
b. Data Sekunder
Adalah data yang diperoleh selain subjek penelitian yaitu antara lain
adalah telaah dokumen yang merupakan pengumpulan data untuk
memperoleh data teoritis vang digunakan untuk membangun landasan

teor1 yang kuat guna mendukung analisis yang digunakan.
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3.5. Populasi, Sampel dan Metode Pengambilan/Teknik Sampling.

a. Populasi
Populasi merupakan jumlah kaleseluruhan dan objek (individu) yang
akan diwakili oleh sampel untuk diteliti apakah ada hubungan antara
variabel bauran pemasaran terhadap keputusan beli konsumen dalam
membeli produk batik Tribuana. Dalam penelitian i populasinya
adatah seluruh pengguna produk batik Tribuana di Jogjakarta.

b. Sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil dart populasi yang
membeli  dan  menggunakan produk batik Tribuana. Adapun
pengambilan pengambilan sampel menggunakan Accidental Sampling?
dimana pemilihan anggota sample dengan sesuka hati; sangat subjektif
atau juga sering discbut juga dengan Opportunity Sampling atau
“sample asal nemu” adalah teknik sampling dengan mendasarican diri
secara kebetulan saja atau asal nemu saja yang memenuht syarat, yaitu
orang yang membeli dan memakai batik Tribuana.
Dalam penelitian it penulis menggunakan sample sebanyak 100
responden, adapun rumus untuk menentukan sampel adalah (Lind dan

Mason, 1996, 356)

Dimana

n = Sampel
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z = Nilai tingkat keyakinan
S  — Standar deviasi

E

Kesalahan yang diperbolehkan
Nilai tingkat keyakinan adalah 95% sehingga nilai tabel z adalah 1,96.
Standar deviasi merupakan variasi dari nilai karakteristik vang
diselidiki sebesar 0,25. Nilai tersebut hasii dan pendugaan sedangkan
kesalahan yang dapat ditolerir dalam penelitian sebesar 5% atau 0,05.
Perhitungan sebagai berikut:
2
1,96.0,25
n=| I
[ 0,05 }
n=96,04
Sehingga dalam penelitian ini sampel yang dibutuhkan minimal
berjumlah 96 responden, ol¢h karena itu untuk menghindan kesalahan
atau kecacatan kuesioner maka sampel tersebut dibulatkan menjadi 100

responden.

Metode pengambilan sampel yang digunakan adatah metode purposive
convenience sampling. Purposive sampling adalah sampling dimana
pengambitan elemen-elemen yang dimasukkan dalam sampel dilakukan
dengan sengaja, dengan catatan bahwa sampel tersebut representative
atau mewakili populasi. (Marzuki, 1986; 51). Sedangkan pengertian
convenience sampling adalah unit sampling adalah unit sampel yang
ditarik mudah dihubungt, tidak menyusahkan, mudah untuk

mengukurnya, dan bersifat kooperatif (Muhammad Teguh, 2001, 158).
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3.6. Validitas dan Reliabilitas.
Validitas merupakan alat yang digunakan untuk menunjukan sampai
sejauh mana suatu alat ukur dapat mengukur apa yang sesungguhnya
ingin diukur, atau apakah metode pengumpulan data yang dipergunakan
untuk mengukur tersebut dapat mencerminkan sebenamya terjadi (Masri

Singarimbun dan Sofian Efendi 1989:137).

Dengan menggunakan rumus:
2y -G x X y)
J["Zf - ["Z:f’ - (Zyﬂ

Keterangan ;

x = Skor total pernyataan no |

y = Skor total

xy = Skor pernyataan 1x skor pernyataan 2

n = Total responden

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat

pengukur dapat dipercaya atau diandalkan.

Dalam pengujian reliabilitas ini koefisien reliabilitas haruslah diusahakan
setinggi mungkin barulzh dianggap memuaskan,

Rumus yang digunakan adalah :
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Keterangan :
r.tot = Angka reliabilitas keseluruhan item

r.tt = Angka korelasi belahan pertama dan belahan kedua

3.7. Metode Analisis Data
a. Analisis Diskriptif
Analisa imi disajtkan dalam bentuk tabel-tabel yang didasarkan pada
hasil jawaban yang dipercleh dari responden, jika berupa karakteristik
konsumen ataupun sikap dan penilaian konsumen. Adapun metode
analisis yang digunakan adalah:

Analisis Fishbein

Ao = ibf’.ei
i=]

Dimana:

Ao = Total penilaian seseorang terhaab suatu objek.

Bi1  =Kekuetan percayanya bahwa objek itu bertalian dengan atribur.
¢ ==Penilaiannya atau intensitas perasaannya terhadab atribut i.

n = Banyaknya atribut yang dipercaya dan dinilai.

Langkah-langkah analisis Fishbien:

1} Menentukan skor evaluasi untuk setiap atribut yang (ei) dengan cara
mencari skor masing-masing atribut:
Sangat setuju =3

Setyju =4
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Ragu-ragu =3

Tidak setuju =7

Sangat tidak setuju =1

Memasukkan dua hasil kuisioner untuk atribut kepercayaan (bi)
dengan skor +2 sampai -2

Karena benyaknya data hasil kuisioner maka dicari nilai standar
rata-rata

_2p+1g+0r+{=1h+{(-2)
pPrqg+r+s+i

bi

Dimana:

bi = Nilai standar rata-rata

p = Jumlah responden yang memilih sangat setuju

d = Jumlah responden yang memilih setuju

r = Jumlah responden yang memilih ragu-ragu

s = Jumlah responden yang memilih tidak setuju

t = lumlah responden yang memilih sangat tidak setuj

Menghitung jumlah skor dengan rumus:

Ao = Z": biei
i=]

Dalam perhitungan bobot unfuk setiap cin atau sifat atribut produk
digunakan alat pengukur skala Likert yaitu skala vang digunakan
untuk mengukur sikap seseorang terhadap suatu objek. Responden
dalam perhitungan bobot untuk setiap cin atau atribut produk

digunakan alat pengukur skala Likert yaitu skala vang digunakan
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untuk mengukur sikap seseorang terhadap suatu objek responden
harus menyatakan persetujuan atau ketidaksetujuannya terhadap
suatu objck.

Menurut Fishbien skala penilaian dari konsurnen terhadap
masing-masing atribut bauran pemasaran produk tersebut, baik
atau buruk, tidak mengukur apakah konsumen senang atau tidak
terhadap atribut-atribut tersebut. Jadi penilaian terlepas dari rasa

senang/suka atau tidak senang/tidak suka.

b. Analisis Verikatif

Adapun dalam penclitian ini adalah untuk menguji hipotesis ada atan
tidak perbedaan sikap konsumen terhadap bauran pemasaran pada
produk batik Tribuana.

Secara garis besar pengujian hipotesa yang mempunyai beberapa
rumus dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu korelasional
(hubungan) dan hipotesa komparatif (perbandingan). Jadi dengan
alasan penggunaan analisa dengan menggunakan Chi-square cukup
efektif mengingat pada hipotesa yang disusun bertujuan untuk
menguji keempat variabel marketing mix, sebagai faktor yang
dianggap memiliki hubungan tethadap penilaian konsumen pada
produk batik Tribuana. Uji Chi-square ju\ga merupakan uji proporsi

yang variabilitas datanya harus bersifat diskrit.
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Adapun |angkah-langkah pengujian chi-square adalah sebagai

berikui:

I Menentukan formulasi hipotesa nihit dan hipotesa alternatif.

Ho
Ha
Dimana ;

P,

P;
Py

Ps

P;“—'P?*_"'p3=P4zP5

Py 2Py 2P32 P4 #Ps

Proporsi sikap konsumen dalam memilih jawaban Sangat
Tidak Setuju

Proporsi sikap konsumen dalam memilih Jjawaban Tidak
Setuju

Proporsi sikap konsumen dalam memilih jawaban Netral
Proporsi sikap konsumen dalam memilih jawaban Setuju
Proporsi sikap konsumen dalam memilih Jjawaban Sangat

Setuju

2. Menentukan level of significance dalam hal ini digunakan Jevel

of significance 5% atau 0,05,

3 Kriteria pengujian

x? hitung <y * tabel [ 0,05 (»-1) {¢-1)] maka Ho diterima.

1 *hitung > x 2 tabel [ 0,05 (1) (c-1)] maka Ho ditolak.

Menghitung nilai x > dari jumlah sampel yang digunakan dalam

penelitian. Jadi rumus yang digunakan adatah -
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, D (Fo-Fhy
Y S

Dimana:

%% = Chi - square

Fo = frekuensi yang diobservasi.
Fh = frekuensi yang diharapkan

Total baris x Total kolom
N

Untuk mencari Fh =

Grafik Chi Square

|
!

Daerzh Ponoldkan (Ho)

Daerdh Penermnzan (Ho)




BAB IV

ANALISIS DATA

4.1. Pengujian Instrumen Penelitian

Untuk memenuhi kritenia sebagai instrumen penelitian yang valid
dan rehabel, kwsioner yang dibagikan dalam penelitian ini diuji validitas
(kesahihan} dan reliabilitasnya (keandalan) dengan menggunakan statistical
software SPSS Release 11.5 dengan tingkat signifikansi 0,05. Pengujian
validitas dan relaibilitas dilakukan dengan menyebar kuisioner kepada
responden sebanyak 30 responden {(tahap pra survei).

Jumlah butir kwisiner adalah 18 yang merupakan pengembangan
dari 4 konstruk atau atribut pada dua komponen pengukuran sikap (belief
dan evaluation). Suatu butir pernyataan akan dikatakan vafid apabila skor
koreclasinya positif dan lebih besar dari nilai » tabel. Dari tabel » {lihat
lampiran) untuk derajat bebas 28 (jumlah sampel - 2) dan tingkat
signifikans1 5% diperoleh angka 0,2408 (lihat lampiran). Hasil pengujian
validitas instrumen penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.1 dan 4.2 berikut

ini;



Tabel 4.1
Hasil Pengujian Validitas Instrumen Penelitian Pada
Konstruk Komponen Pengukuran Belief

Variabel dan Butir Pertanyaan Skor Korelasi ' Keterangan
Variabel Produk
Butir 1 07573 . Sahih
Butir 2 0.7472 | Sahih
Butir 3 : 0,7564 : ‘Sahih
_ Variabel Harga '
S Butir 1 ' 0.4564 : Sahih
Butir 2 ‘ 0,4564 : Sahih
 Variabel Tempat ' "
) ~ Butir_I - 0,6508 - ~ Sahih
Butir_2 j 0,6508 ; Sahih
Variabel Promosi ' ' | '
- Butir 1 10,7975 o ~ Sahih
Butir 2 0.7975 A Sahih

Sumber: Data Primer Diolah (2004)

Tabel 4.2
Hasil Pengujian Validitas Instrumen Penelitian Pada
Konstruk Komponen Pengukuran Evaluation

Variabel dan Butir Pertanyaan Skor Korelasi Keterangan
Variabel Produk i .

T B T 06318 L Cafif
Butir 2 e e
By e g T S

Variabel Harga | '
N "_B_utir_l - 0,4908 ~ Sahih

" 'Butir 2 04908 " Sahih

Variabel Tengpai . e o
' ~ Butir 1 ' 0,6820 ' Sahih
* Butir_2 ' 06820 ' “Sahih

66
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L.anjutan Tabel 4.2
: Vanabel Promosi
Butir 1 07030 Sahih
* Butir 2 ' ' - 0,7030 ' ~ Sahih
Sumber: Data aner_Dlolah[2004) : o S R

Hasit uji validitas pada Tabel 4.1 dan Tabet 4.2 di atas menunjukkan
bahwa keseluruhan butir pernyataan pada empat variabel atau konstruk pada
masing-masing komponen pengukuran (befief dan evaluation) yang ada
dalam penelitian mempunyai skor korelasi positif dan lebih besar dari nilai
r tabel (0,2408), sehingga keseluruhan butir pernyataan tersebut valid atau
sahth.

Uji relabilitas terhadap item-item pertanyaan dan  Kuisioner
digunakan untuk mengukur kehandalan atau konsistensi dari instrumen
penelitian. Suatu angket dikatakan reliabel (andal) jika jawaban seseorang
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji
reliabilitas ini dwkur melalui koefisien wipha (Cronbach alpha). Suatu
variabel akan dikatakan reliabel apabila miai koefisien alpha cronbach-nya
positif dan lebih besar dari 0,6 (Rangkuti, 2002:77).

Hasil uji reliabilitas untuk masing-masing konstruk atau variabel
pada masing-masing komponen pengukuran sikap {(beficf dan evaluation)

secara singkat dapat ditunjukkan dalam Tabel 4.3 dan Tabe! 4.4 berikut:
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Tabet 4.3
Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen Peneditian
Pada Komponen Pengukuran Belief

Variabet " Koefisten Alpha Keterangan
Produk ' 0.8640 ' Reliabe!
Harga ' 0.6226 Reliabel
Tempat B v/ I Reliabel

Sumber - Data Primer Diolah (2004) I .
Tabel 4.4

Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen Penelitian
Pada Komponen Pengukuran Evaluation

Variabel | Koelisien Alpha Keterangan
Produk o 0,8280 ' Reliabel
Harga ' 06875 ~ Reliabel
Tempat 0,8094 © Refiabel
" Promosi | 0,7907 ' Reliabel

Sumber : Data Primer Diolah (2004)

Hasil uji reliabilitas dalam Tabel 4.3 dan Tabel 4.4 di atas
menunjukkan bahwa semua vanabel vang terdirt dari Produk, Harga,
Tempat dan Promosi pada dua komponen pengukuran sikap (befief dan

evaluation) adalah reliabel.

Karakteristik Responden

Analisis karaktenistik responden dalam penelitian ini akan disusun
berdasarkan hasil jawaban dari pertanyaan umum dari kuesioner yang telah
diist oleh responden yang terdiri dari: jenis kelamin, usia, pekerjaan dan

penghasilan responden. Kuesioner disebarkan kepada 100 responden. Dani
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kuestoner tersebut akan diketahui data karakteristik responden yang dapat
dilihat dalam Tabel 4.5 sampai dengan Tabel 4 8. I.ebih lengkapnya akan

dibahas dibawah ini satu-persatu.

4,2.1. Jenis Kelamin

Tabel 4.5
Profil Responden Berdasarkan lenis Kelamin

Jumlah
No Profil Responden : Responden * Proseniase
: Tenis Ketomin . . e
1 phAa 57 ' 57
2 Wanita - 43 43

Jumiah - 100 100
Sumber: Data Primer Diolah (2004) o o

Dari data Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa prosentase responden
berdasarkan jenis kelamin untuk pria berjumlah 57 orang atau sebanyak
57% adalah sedikit lebih besar jika dibandingkan dengan responden wanita
vang berjumlah 43 orang atau scbanyak 43%. Hal tersebut dimungkinkan
karena responden yang ada sebagian besar orang Jawa vyang tentunya
menyuka! kebudayaannya antara lain batik, dan juga dikarenakan sangat
terbatasnya pakaian resmi yang bisa digunakan oleh pria sehingga banyak
vang memilih batik. Sedangkan untuk responden wanita bisa lebih sedikit,
ini dimungkinkan karena walaupun kebanyakan responden juga orang Jawa
tetapi wanita lebih mempunyai pilihan dalam berpakaian karena dipasar
tersedia bermacam-macam mode! pakaian sebagat penunjang aktivitas

resmi untuk wanita misalnya kebaya ataupun yang lain.
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4.2.2. Usia
Tabel 4.6
Profil Responden Berdasarkan Usia
Jumlah
No Profil Responden Responden Prosentase
Can T o L
I 10-20 Tahun is ' 14
2 21-30 Fahun ' 2t ' 2
3 340Tabun | 28’ ; 2%
4 41 TahunLebih S 36 S 36
CJumlah 100 ’ 100

Sumber: Data Primer Diolah (2004)

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui sebagian besar responden
adalah berusia lebih dari 40 tahun vaitu sebanyak 36 orang atau sebesar
36%, ditkuti responden dengan interval usia 31-40 tahun yaitu sebanyak 28
orang atau scbesar 28%, kemudian diikuti responden dengan interval usia
20-30 tahun yaitu sebanyak 21 orang atau sebesar 21%, dan paling sedikit
adalah responden dengan interval usia 10-20 tahun yaitu sebanyak 15 orang
atau scbesar 15%. Untuk usia lebih dan 40 tahun merupakan responden
terbanyak yang memakai batik, ini dimungkinkan karena pada usia tersebut
manusia telah mencapai (ingjor age) kedewasaan yang lebih ketimbang usia
lain sehingga lebih membutuhkan pakaian resmi yang fleksibel dan tidak
merepotkan untuk digunakan pada acara-acara yang dianggap resmi.
Sedangkan untuk usia 10-20 tahun paling sedikit jumlahnya im sangat
dimungkinkan pada usia tersebut masth tergelong usia remaja sehingga

jarang yang memakai batik bisa dikarenakan maiu karena diaanggap kurang
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sesual dengan karakter remaja, dan juga dimungkinkan pada usia tersebut
belum banyak yang membutuhkan pakaian yang tergolong resmi untuk
aktivitasnya kalaupun ada masih banyak pilihan yang bisa menggantikan

batik sebagai pilihannya.

4.2.3 Pekerjaan

Tabel 4.7
Profil Respenden Berdasarkan Pekerjaan

~ Jumiah

~ No | Profit Responden " Responden Prosentase
;'fsekeﬁaaﬁ“ o A e
L Pegawai Negeri Sipil 32 3

2 a Pegawai Swasta 22 22

3. Wiraswasta 24 24

4 " Profesional 6 6

5 P [bu Rumah Tangga 8 8

6 ~ Lain-lain 8 8
; tomiah L o 100 . 106

Sumber: Data Primer Diolah (2004)

Berdasarkan Tabel 4.7, dapat diketahui sebagian responden adalah
memiliki pekerjaan sebagai Pegawai Negen yaitu sebanyak 32 orang atau
sebesar 32%, diikuli responden dengan pekerjaan sebagai Wiraswasta
sebanyak 24 orang atau 24%, Pegawai Swasta yaitu sebanyak 22 orang atau
sebesar 22%, Tbu Rumah Tangga dan Lain-lain masing-masing 8 orang atau
8% dan paling sedikit adalah responden dengan pekerjaan Profesional yaitu
sebanyak 6 orang atau sebesar 6%. Responden vyang bekerja scbagai
pegawai negeri lebih banyak ketimbang yang tain ini dimungkinkan karena

faktor kebutuhan. Bisa diketahui bahwa pegawai negeri lebih banyak
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frekwensinya untuk melakukan kegiatan yang bersifat resmt misalnya rapat
ataupun undangan yang lain yang mengharuskan mereka untuk berpakaian
vang sifatnya resmi sehigga banyak dari mereka yang memilih batik sebagai
pilihannya karena dirasa cocok, dan harganva yang terjangkau olch
penghasilan mereka sebagai pegawai negeri. Sedangkan untuk para
profesional mempunyai lebih banyak pilihan untuk memperlihatkan status
mercka schingga banyak vang memilih pakaian selain batik untuk
penunjang aktifitas resmi mereka diantaranya setelan jas karena dirasa lebih
sesual dengan profesionalitas mereka.

4.2.4. Penghasilan

Tabel 4.8
Profil Responden Berdasarkan Penghasilan

No Protil Responden Responden  Prosentase
Penghasilan ' -
1. Kurang dari Rp.500.000 2 ' 12
2. Rp500.000-Rp.1.000000 a1 41
s Relowowre0n0des B -
"4 Lebih dari Rp.2.000.000 | 14 : 4
e _ , et e

Sumber: Data Primer Diofah (2004)

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden adalah berpenghasilan antara Rp.500.000-Rp.1.000.000 per
bulan yaitu sebanyak 41 orang atau sebesar 41%, dukuti responden dengan
penghasilan Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 per bulan yaitu sebanyak 33 orang
atau sebesar 33%, kemudian responden dengan pendapatan lebih dari

Rp.2.000.0000 sebesar 14 orang atau 14% dan paling sedikit adalah
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responden dengan penghasilan kurang dari Rp.500.000 per bulan yaitu
scbanyak 12 orang atau sebesar 12%. Responden yang berpenghasilan
diantara Rp. 500.000- Rp. 1.000.000 lebih banyak yang memilih batik
Tribuana. Inmi dimungkinkan karena batik Tribuana termasuk salah satu
produk batik yang harganya sesuai untuk konsumen kelas menengah.
Sedangkan untuk responden yang berpenghasilan kurang dart Rp. 500.000
yvang paling sedikit memilih batik Tribuana sebagai pilihannya
dimungkinkan karena mereka lebih memilih untuk membeli kebutuhan

vang lebih penting ketimbang untuk mambeli pakaian.

Pengujian Analisis Fishbein

Pada rumusan masalah pertama vang diajukan pada awal bab,
peneliti mengajukan rumusan masalah bagaimana sikap konsumen terhadap
produk Batik Trbuana. Untuk menjawab rumusan masalah tersebut,
penehiti membuat formulas: hipotesis sekaligus sebagai jawaban sementara,
yaitu bahwa sikap konsumen terhadap Batik Tribuana adalah positif. Untuk
membuktikan hipotesis tersebut, maka peneliti menggunakan analisis model
sikap Fishbein. Model sikap Fishbein pada prinsipsinya akan menghitung
Ao (Attitude toward the object) yaitu sikap seseorang terhadap sebuah (atau
beberapa objek) yang dikenali lewat beberapa atribut yang melekat pada
objek tersebut (Santoso, 2001, hal . 148). Sikap konsumen terhadap produk
Batik Tribuana dengan model analisis Fishbein dapat diketahui dengan

mengalikan antara nilai dari pernyataan keyakinan (belief} dan pernyataan
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evaluasi akibat {evafuarion). Setelah itu, dicani jumlah skor dan semua
atribut yang kemudian dimasukkan ke dalam skala Likert.
Langkah-langkah dalam penentuan klasifikasi dari skor sikap
konsumen tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Penentuan Skala
Nilat skor (sesuat dengan skala Likert) adalah bernilai 1 sampai dengan
5 sehingga masing-masing butir pertanyaan dapat diperoleh penilaian
minimal dan maksimal yang ideal dari sikap seperti di bawah 1ni:
Skor minimal : (1 x1)x 100=100
Skor maksimum : (5 x 5) x 100 = 2500
2. Penentuan Interval
Karena ada 5 tingkatan skala, makan =35

Skor maksimum - Skor minimal
Interval =

n

~ 2500-100
5

= 480
3. Penentuan Kriteria
Dari hasil penentuan interval tersebut, maka dapat dibuat kriteria
penilaian sikap sebagai benkut:
100 - 579 . Sangat Negatif
580 - 1059 . Negatif
1060 — 1539  : Netral

1540 - 2019 . Positif
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2020 - 2500  : Sangat Positif

Dari hasil penentuan skala, interval dan kriteria penilaian di atas,
maka dapat ditentukan penilaian sikap pada masing-masing butir

pertanyaan sebagai berikut (perhitungan lihat lampiran}:

4.3.1. Atribut Produk

Tabel 4.9

Skor Sikap Masing-masing Butir Atribut Produk

i Atribut Produk i Skor Interpretasi
Kualitas baik T el Positif

|

|

| Jenis produk lengkap 1640 - Positif

|
!

! Model sesuai selera 1670 Positif

i
Sumber: Data Primer Diolak (2004)

Dari table 4.9 diatas bisa dilihat bahwa ketiga butir pertanyaan pada
atribut  produk tersebut terdapat skor diantara 1540 - 2019, m
mengindikastkan bahwa sikap konsumen terhadap atribut produk batik
Tribuana adalah positif. Hal ini berarti bahwa produk batik Tribuana
mempunyai penilalan yang baik di mata konsumen yang berarti juga produk
tersebut sesuai dengan keinginan konsumen atau dengan Kkata lain produk

batik Tribuana tergolong baik.
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Atribut Harga

Tabel 410

Skor Sikap Masing-masing Butir Ateibul Harga
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Atribut Harga Skor B P Interpretasi
Harga terjangkau 1636 Positif
Harga sesuai kualitas

1760 i  Positif

Sumber: Data Primer Diolah (2004)

Dari tabel 4.10 diatas diketahui bahwa skor dan kedua pertanyaan

berada diantara 1540 — 2019, ini mengindikasikan bahwa sikap konsumen

terhadap atribut harga adalah positif. Hal ini berarti harga yang ditetapkan

pada produk batik Tribuana telah sesuai dengan kualitas dan harapan atau

keinginan konsumen,

4.3.3. Atribut Tempat

Tabel 4.11

Skor Sikap Masing-masing Butir Atribut Tempat

Sumber: Data Primer Diolah (2004}

Atribut Tempat
Distribusi baik

Distriibusi luas

T
i
i

|

 Skor ; {nterpretast
A S R
1604 ~ Positif

Dan tabel 4.11 diatas diketahur bahwa skor untuk kedua pertanyaan

diatas berada diantara 1540 — 2019, ini mengindikasikan bahwa sikap

konsumen terhadap atribut tempat adalah positif. Hal ini berart: tempat

vang digunakan oleh batik Tnbuana sebagai saluran distribusinya
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mencakup pasar yang luas sehingga konsumen tidak sulit untuk mencari
produk batik Tribuana atau dengan kata lain saluran distribusinya tergolong
baik.

4.3.4. Atribut Promosi

Tabel 4.12

Skor Sikap Masing-masing Butir Airibut Promosi

Atribut Pelayanan i Skor ! Interpretasi
:| I
Promosi baik | 1445 ! Netral
Pelayanan memuaskan 1434 | Netral

Sumber: Data Primer Diolah (2004)

Dari tabel 4.12 diatas terlihat bahwa skor untuk kedua pertanyaan
diatas berada diantara 1060 ~ 1539, ini mengindikasikan bahwa sikap
konsumen terhadap atribut promost adalah netral. Hal imi berarti promosi
yang dilakukan oleh batik Tribuana kurang mendapat tanggapan dari
konsumen atau dengan kata lain promosi vang dilakukan dirasakan kurang
menarik perhatian konsumen, mungkin disebabkan kurangnya promosi
yang dilakukan oleh bauk Tribuana sehingga konsumen tidak tahu dan

bereaksi biasa saja.

Dari hasil perhitungan dan interpretasi penilaian sikap di atas, dapat
dilihat bahwa skor sikap konsumen pada masing-masing butir pertanyaan
pada tiga bauran pemasaran adalah positif, sedangkan pada satu bauran

pemasaran lainnya ( promosi} sikap konsumen adalah netral. Skor penilaian



78

sikap di atas merupakan skor sikap pada masing-masing 9 butir pertanyaan
pada empat bauran pemasaran (produk, harga, tempat dan promosi).
Sedangkan untuk melihat pemlaian skor total sikap konsumen dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Penentuan Skala
Nilar skor (sesual dengan skala Likert) adalah bemilai 1 sampai dengan
5 sehingga dari empat atribut dergan 9 butir pertanyaan dapat diperoleh
penitaian mimimal dan maksimal vang ideal dan sikap seperti di bawah
ini:
Skor minimal : (1 x 1)x 9 x 100=900
Skor maksimum; (5 x 5} x 9 x 100 = 22500
2. Penentuan Interval
Karena ada 5 tingkatan skala, makan =35

Skor maksimum - Skor minimal

[nterval =
n

_22500-1900
5

= 4320
3. Penentuan Kriteria
Dari hasil penentuan interval tersebut, maka dapat dibuat kriteria
penilatan sikap sebagai berikut:
900 - 5219 . Sangat Negatif

|
|
|
|
5220-9539  : Negatif
9540 — 13859 : Netral
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13860 — 18179 : Positif

18180 — 22500 . Sangat Positif

Skor total sikap konsumen dapat dicari dengan menjumlahkan
semua skor sikap konsumen pada masing-masing 12 butir pertanyaan.
Sehingga skor total sikap konsumen adalah sebagai berikut: 1678 + 1640 +
1670 + 1636 1 1760 + 1631 + 1604 + 1445 + 1434 = 14498. Untuk
mengetahui interpretast fotal sikap konsumen tersebut, maka dibuat skala

penilaian sebagai berikut:

00 5220 9340 13860 18180
25000
S. Negatift  Negatif Netral iPositif S. Posittf
14498

Dari perhitungan skor sikap (lihat lampiran) dapat diketahui bahwa
sikap konsumen (14498) bemilai positif karena terletak di antara interval
skor 13860 sampai dengan 18180, yang berarti juga bahwa hipotesis
pertama vang diajukan oleh peneliti pada awal bab yang menyatakan
adanya sikap positif konsumen terhadap produk Batik Tribuana terbukti.
Dart hasil tersebut dapat distimpulkan bahwa sikap konsumen terhadap
penggunaan produk Batik Tribuana berdasarkan empat bauran pemasaran,
yaitu produk, harga, tempat dan promosi adalah positif Hal ini berarti
bahwa konsumen menerima empat bauran pemasaran yang telah ditawarkan

oleh batik Tribuana dan menganggap empat bauran pemasaran vaitu
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produk. harga. tempat/distribusi. dan promosi telah sesuai dengan keinginan

konsumen.

Pengujian Hipotesis Kedua

Pada rumusan masalah kedua. peneliti mengajukan rumusan
masalah apakah ada perbedaan sikap konsumen terhadap batik Tribuana
berdasarkan karakteristik responden yang meliputi: jenis kelamin. usia.
pekerjaan. penghasilan terhadap atribut Produk. Harga. Distribusi dan
Promosi. Untuk menjawab rumusan masalah terscbut, peneliti membuat
formulasi hipotesis sekaligus sebagai jawaban sementara, vaitu bahwa ada
perbedaan sikap konsumen terhadap batitk Trbuana berdasarkan
karakteristik responden,

Untuk membuktikan hipotesis tersebut, maka digunakan pengujian
statistik Chi-square distribution. Dalam kontek penelitian ini. analisis
terscbut  digunakan untuk mengetahui  apakah ada perbedaan sikap
konsumen berdasarkan karakteristik terhadap atribut-atribut batik Fribuana.
Adapun langkah-langkah pengujian chi-square adalah sebagai berikut:

1. Menentukan formulasi hipotesa nihil dan hipotesa alternatif,
Ho : P,=P=P;=Pa=Ps
Ha @ Py =Py #P32 P4 £P5
Dimana -
P, : Proporsi sikap konsumen dalam memilih jawaban Sangat Tidak Setuju

P. : Proporsi sikap konsumen dalam memilih jawaban Tidak Setuju
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P: : Proporsi sikap konsumen dalam memilih jawaban Netral

P: : Proporsi sikap konsumen dalam memilih jawaban Setuju

Ps : Proporsi sikap konsumen dalam memilih jawaban Sangat Setuju
Menentukan flevel of significance dalam hal ini digunakan Jevel of
significance 5% atau 0,05,

Kriterta pengujian

x 2 hitung < x ° tabel [ 6,05 (r-1) (¢-1)] maka Ho diterima.

% *hitung > % tabel [ 0,05 (r-1) {c-1)] maka Ho ditolak.

Menghitung nilai ¥ 2 dari jumlah sampel yang digunakan dalam

penelitian. Jadi rumus yang digunakan adalah :

, _ 2.(Fo—Fny’
T

Dimana:
1% =Chi — square
Fo = frekuensi yang diobservasi.
F# = frekuenst yang diharapkan

Teotal baris x Total kolom
N

Untuk mencari Fh=

Data yang diperoleh mengenai perbedaan sikap konsumen dalam

penilaian ierhadap batik Tribuana akan dihitung dengan menggunakan
ramus chi-square fest dengan menggunakan bantuan statistical software

SPSS Release 11.5, kemudian hasilnya akan dibandingkan dengan x° tabel.



Berikut ini akan dwratkan hasil analisis perbedaan sikap konsumen
berdasarkan karakteristik responden.

Namun sebelum masuk pada pengujian chi square, data meun sikap
konsumen pada komponen pengukuran eva/uation yang akan dianalisis,
terlebih dahulu akan dikonversi menjadi data ordinal. Hal ini dilakukan
untuk  memenuhi  persyaratan dalam penguian Chi square vyang
mensyaratkan bentuk data harus bersifat non metrik yang dalam hal ini
adalah bentuk data ordinal. Prosedur konversi tersebut adalah sebagai
berikut (hasil dari kriteria penilaian tersebut dapat dilihat pada Lampiran
in:

. Produk
I. Membuat interval dari nilai rata-rata pada setiap variabel dalam
nterval yang berjumiah lima, sehingga intervalnya dapat dihitung
sebagai berikut;

Nilai maksimum - Nilai minimum
JumlahKelas

Interval =

_73-17
5

=116
2. Melakukan pengambilan keputusan dengan kritcria penilaian
sebagai berikut:
Nila1 17-28,5 . Sangat Tidak Setuju
Nilai 28,6 - 40,1 : Tidak Setuju

Nilai 40,2 - 51,7 : Netral



Nilai 51,8 -63,3 : Setuju

Nilai 63,475 : Sangat Setuju

2. Harga

1.

b

-
2.

Membuat interval dari nilaj rata-rata pada setiap variabel dalam
interval yang berjumlah lima, sehingga intervalnya dapat dihitung
sebagai berikut:

Nilai maksimum - Nilai minimum

Interval =
Jumiah Kelas

5012
5

=76
Melakukan pengambilan keputusan dengan knteria penilaian
sebagai berikut;
Nilai 12 - 19,5 : Sangat Tidak Setuju
Nilai 19.6 - 27,1 : Tidak Setuju
Nila1 27,2 - 34,7 : Netral
Nilai 34,8 — 42,3 : Setuju

Nilai 42,4 - 50 : Sangat Setuju

Tempat/distribusi

Membuat interval dan mlai rata-rata pada setiap variabel dalam
interval yang berjumlah lima, schingga intervalnya dapat dihitung
sebagai berikut:

Nilai maksimum - Nilai minimum
Jumlah Kelas

nferval =
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50-12
5

=76

2 Melakukan pengambilan keputusan dengan  kriteria  penilaian
sebagai berikut:
Nilai 12-19,5 : Sangat Tidak Setuju
Nilat 19.6 — 27,1 : Tidak Setuju
Nilai 27,2 - 34,7 : Netral
Nila1 34,8 -423 : Setuyju
Nilai 42,4 - 50  : Sangat Setuju

4. Promosi

I. Membuat interval dari nilai rata-rata pada sctiap variabel dalam
interval yang berjumlah lima, sehingga intervalnya dapat dihitung
sebagai berikut:

Nilai maksimum - Nilai minimum

Interval =
Jumlah Kelas

b

Melakukan pengambilan keputusan dengan kriteria  penilaian
scbagar berikut:

Nilai 8 - 16,3 . Sangat Tidak Setuju

Nilai 16,4 — 24,7 : Tidak Setuju

Nilai 24,8 — 33,1 : Netral
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Nilai 33,2415 : Setuju

Nila141,6-50 : Sangat Setuju

4.4.1 Analisis Perbedaan Sikap Konsumen Berdasarkan Jenis Kelamin

Berikut ini adalah pengujian perbedaan sikap konsumen terhadap

empat atribut yang terdini dari: produk, harga, distribusi dan promosi.

2

Analisis Perbedaan Sikap Konsumen Berdasarkan Jenis Kelamin
Terhadap Atribut Produk

Setelah melakukan tabulasi data (date processing) dari 100
responden  terhadap sikap responden terhadap atribut  Produk
berdasarkan jenis kelamin responden (lihat Lampiran}, maka didapatkan
miat Chi Square hitungnya 6,697 dengan nila signifikansi 0,153,
Sedangkan nilai chi square tabel dengan degree of freedom 4 dan taraf
signifikansi 5% adalah 9,488) Dari hasil pengujian terscbut dapat
diketahui bahwa nilai chi square hitung lebih kecil dari chi square tabe]
{6,697 < 9,488). Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ho diterima
sehingga didapatkan kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan sikap
konsumen yang signifikan berdasarkan jenis kelamin terhadap atribut
produk.
Analisis Perbedaan Sikap Konsumen Berdasarkan Jenis Kelamin
Terhadap Atribut Harga

Setelah melakukan tabulasi data (g procesying} dari 100

responden terhadap sikap responden terhadap atribut harga berdasarkan
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Jenis kelamin responden (lihat Lampiran), maka didapatkan nilai Chi
Square hitungnya 3,234 dengan nilai signitikansi 0,519, Sedangkan nilai
chi square tabel dengan degree of frecdom 4 dan taraf si gmtikansi 5%
adalah 9,488. Dari hasil pengujian tersebut dapat diketahui bahwa nilai
chi square hitung lebih kecil dari chi square tabel (3,234 < 9,488). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa Mo diterima schingga didapatkan
kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan sikap konsumen yang
signifikan berdasarkan jenis kelamin terhadap atribut harga,
Analisis Perbedaan Sikap Konsumen Berdasarkan Jenis Kelamin
‘terhadap Atribut Distribusi

Setelah melakukan tabulasi data (dura processing dari 100
tesponden  terhadap sikap responden terhadap atribut  distribus
berdasarkan jenis kelamin responden (lihat Lampiran), maka didapatkan
nilai Chi Square hitungnya 5,620 dengan nilai signifikansi 0,229,
Sedangkan nilai chi square tabel dengan degree of freedom 4 dan taraf
stgnifikansi 5% adalah 9,488. Dari hasil pengujian tersebut dapat
diketahui bahwa nilai chi square hitung lebih kecil dari chi square tabel
(5,620 < 9.488) Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ho diterima
sehingga didapatkan kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan sikap
Ronsumen yang signifikan berdasarkan jenis kelamin terhadap atribut

distribusi.
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4. Analisis Perbedaan Sikap Konsumen Berdasarkan Jenis Keiamin
Terhadap Atribut Promosi
Setelah melakukan tabulasi data (dure processmg) dan 100
responden  terhadap sikap responden terhadap atribut  promosi
berdasarkan jenis kelamin responden (fihat Lampiran), maka didapatkan
nilai Chi Square hitungnya 1,931 dengan nilai signifikansi 0,748,
Sedangkan nilai ¢chi square tabel dengan degree of freedom 4 dan taraf
signifikanst 5% adalah 9,488. Darn hasil pengujian tersebut dapat
diketahuw bahwa ntlai chi square hitung iebih kecit dari chi square tabel
(1,931 < 9.488). Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ho diterima
sehingga didapatkan kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan sikap
konsumen yang signifikan berdasarkan jems kelarmn terhadap atribut

promosi.

Untuk lebih memudabkan proses interpretas) maka di bawah i
akan ditampiikan tabel hasil analisis perbedaan sikap konsumen

berdasarkan jenis kelamin secara keseluruhan pada empat atribut.
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Tabel 4.13
Nitai Chi Square Hitung Dan Tabet Profit Jenis Kelamin Serta
Keterangan Signifikanst Masing-masing Atribut

- Chi Square

Signifikansi Keterangan
No Atribut Hitung Tabel i
1. | Produk 3,688 | 9,488 0,153 Tidak Signifikan
- |
2. | Harga 2,646 9,488 0,519 Tidak Signifikan |
3. | Distribusi 4,287 9,488 0,22 Tidak Signifikan "]
Lq( ' Promost | 3,608 | 9488 |"" 0,748 | Tidek Signifikan |
T R e D ;

Umber: Data Primer Diciah (2004)

u

Dan Tabel 4.13 di atas, dapat dilihat bahwa tidak ada satu atnbut-
pun yang dianggap berbeda oleh responden berdasarkan karakteristik jenis
kelamin, Hal tersebut mengindikasikan bahwa responden tidak mempunyai
sikap yang berbeda secara sigmifikan terhadap keempat atribut tersebut
dikarenakan proporsi jawaban pada masing-masing atribut adalah relatif
sama yang berarti bahwa baik responden laki-laki maupun perempuan
mempunyai sikap yang relatif sama terhadap Produk, Harga, Distribusi dan

Prormosi battk Tribuana (interpretasi original lihat Lampiran ).

4.4.2 Analisis Perbedaan Sikap Konsumen Berdasarkan Usia

Berikut ini adalah pengujian perbedaan sikap konsumen berdasarkan
pekerjaan terhadap empat atribut yang terdini dari: produk, harga, distribusi
dan promosi.

I, Analisis Perbedaan sikap Konsumen Berdasarkan Usia Terhadap
Atnibut Produk
Setelah melakukan tabulasi data (dura processing) dari 100

responden terhadap sikap responden terhadap atnbut  kualitas
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berdasarkan usia responden (lihat Lampiran), maka didapatkan nilai Chi
Square hitungnya 24,592 dengan nilai signifikansi 0017, Sedangkan
nilai chi square tabel dengan degree of freedom 12 dan taraf signifikansi
5% adalah 21,026. Dan hasil pengujian tersebut dapat diketahui bahwa
nilai chi square hitung lebih besar dari chi square tabel (24,592 <
21,026). Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak atau diterima
schingga didapatkan kesimpuian bahwa terdapat perbedaan sikap
konsumen yang signifikan berdasarkan usia terhadap atribut produk.
Analisis Perbedaan Sikap Konsumen Berdasarkan Usia Terhadap
Atribut Harga

Setelah melakukan tabulasi data (dutw processing) dari 100
responden terhadap sikap responden terhadap atribut harga berdasarkan
usta responden (lihat Lampiran), maka didapatkan nilai Chi Square
hitungnya 8,231 dengan nilai signifikansi 0,767. Sedangkan nilai chi
square tabel dengan degree of freedom 12 dan taraf signifikansi 5%
adalah 21,026. Dan hasil pengujian tersebut dapat diketahui bahwa nilai
chi square hitung lebih kecil dari chi square tabel (8,231 < 21,026).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ho diterima sehingga didapatkan
kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan sikap konsumen yang

signifikan berdasarkan usia terhadap atribut harga.
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Analisis Perbedaan Sikap Konsumen Berdasarkan Usia l'erhadap

Atribut Distribusi

Setelah melakukan tabulasi data (duta processing) dari 100
responden  terhadap sikap responden terhadap atribut  distribusi
berdasarkan usia responden (lihat Lampiran), maka didapatkan nilai Chi
Square hitungnya 16,397 dengan nilai signifikansi 0,174. Sedangkan
nilai chi square tabel dengan degree of freedom 12 dan taraf signifikansi
5% adalah 21,026. Dari hasil pengujian tersebut dapat diketahui bahwa
nilai chi square hitung lebih kecil dari chi square tabel (16397 <
16,919). Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ho diterima sehingga
didapatkan kesimpuian bahwa tidak terdapat perbedaan sikap konsumen
yang signifikan berdasarkan usia terhadap atribut distribusi.

Analists Perbedaan Sikap Konsumen Berdasarkan Pekerjaan Terhadap
Atribut Promost

Setelah melakukan tabulasi data (data processing) dart 100
responden terhadap sikap responden terhadap atribut promosi
berdasarkan usia responden (lihat Lampiran), maka didapatkan nilai Chi
Square hitungnya 14,710 dengan nilai signifikansi 0,258 Sedangkar
nilai chi square tabel dengan degree of freedom 12 dan taraf signifikansi
5% adalah 21,026. Dari hasil pengujian tersebut dapat diketahui bahwa
nilai chi square hitung lebih kecil dari chi square tabel (11,898 <

21,026). Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ho diterima sehingga
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didapatkan kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan sikap konsumen

yang signifikan berdasarkan usia terhadap atribut promosi.

Untuk lebth memudahkan proses interpretasi maka di bawah ini
akan ditampilkan tabel hasil analisis perbedaan sikap konsumen

berdasarkan usia secara keseluruhan pada empat atribut,

Tabel 4.14
Nilai Chi Square Hitung Dan Tabel Profil Usia Sera
Keterangan Signifikansi Masing-masing Atbut

Chi 5quare |
. e Signifikansi Keterangan
No Atribut Hitung Tabel
1. | Produk 24,592 21,026 0,017 Signifikan
2. | Harga 8,231 21,026 0,767 7 Tidak Signifikan W
3. | Distribusi 16,3597 21,026 0,174 Tidak Signifikan
4. | Promosi 14,710 21,026 0,258 Tidak Signifikan

Sumber: Data Primer Diolah (2004)

Dari Tabel 4.14 di atas, dapat dilihat bahwa ada satu atribut yang
dianggap berbeda oleh responden berdasarkan karakteristik usia. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa responden mempunyai sikap yang berbeda
secara signifikan terhadap satu atribut yaitu pada atribut produk ini dapat
discbabkan karena pada profil usia, tingkat kematangan sesecorang dapat
mempengaruhi sikapnya terhadap pemilihan produk batik Tribuana, ini
ditunjukkan oleh nilai Chi Square hitung yang lebih besar danpada Chi
Square tabel yang berarti Ho ditolak atau diterima.. Tetapi pada ketiga
atribut lainnya tidak terdapat perbedaan sikap yang signifikan dikarenakan

proporsi jawaban pada ketiga atribut adalah relatif sama yang berarti bahwa




baik responden yang berusia 10-20 tahun, 21-30 tahun, 31-40 tahun mavpun

41 whun keatas mempunyai sikap yang relatif sama terhadap Harga,

Distribusi dan Promosi batik Tribuana (interpretasi oniginal lihat Lampiran).

4.4 3 Analisis Perbedaan Sikap Konsumen Berdasarkan Pekerjaan.

Berikut im adalah pengujian perbedaan sikap konsumen berdasarkan

pekerjaan terhadap empat atribut yang terdiri dari: produk, harga, distribusi

dan promosi.

L.

Analisis Perbedaan Sikap Konsumen Berdasarkan Pekerjaan Terhadap
Atribut Produk.

Setelah melakukan tabulasi data (data processing) dari 100
responden terhadap sikap responden terhadap atribut produk
berdasarkan pekerjaan responden (lihat Lampiran), maka didapatkan
nifai Chi Square hitungnya 19,285 dengan nilar signifikanst 0,503
Sedangkan nilai chi square tabel dengan degree of freedom 20 dan taraf
signifikansi 5% adalah 31,410. Dan hasil pengujian tersebut dapat
diketahui bahwa nilai chi square hitung lebih kecil dan chi square tabel
(19,285 < 31,410). Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ho ditenima
schingga didapatkan kesimpulan bahwa tidak tcrdapat perbedaan sikap
konsumen  yang signifikan berdasarkan pekeraan  crhadap atribuo

produk.
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Anahsis Perbedaan Sikap Konsumen Berdasarkan Pekerjaan Terhadap
Atribut Harga

Setelah melakukan tabulasi data (data processing) dan 100
responden terhadap sikap responden terhadap atribut harga berdasarkan
pekerjaan responden (lihat Lampiran), maka didapatkan milai Chi
Square hitungnya 25,578 dengan nilai signifikanst 0,180, Sedangkan
nilal chi square tabel dengan degree of freedom 20 dan taraf signifikansi
5% adalah 31,410. Dan hasil pengujian tersebut dapat diketahui bahwa
nilai chi square hitung lebih besar dan chi square tabel (25,578 >
31,410). Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ha diterima sehingga
didapatkan kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan sikap kensumen
vang signifikan berdasarkan pekerjaan terhadap atribut produk.
Analisis Perbedaan Sikap Konsumen Berdasarkan Pekerjaan Terhadap
Atribut Distribusi

Setelah melakukan tabulasi data (dara processing) dari 100
responden terhadap sikap responden terhadap atribut  distribusi
berdasarkan pekerjaan responden (lithat Lampiran), maka didapatkan
rnlai Chi Square hitungnya 23488 dengan nilai signifikansi 0,265,
Sedangkan nilai chi square tabel dengan degree of freedom 20 dan taraf
sigmtikansi 5% adalah 31,410, Dari hasil pengujian tersebut dapal
diketahui bahwa nilai chi square hitung lebih kecil dari chi square tabel
(11,199 < 16,919). Hasil {erscbut menunjukkan bahwa o diterima

sehingga didapatkan kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan sikap
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konsumen yang signifikan berdasarkan pekerjaan terhadap atribut
Distribusi.
4. Analisis Perbedaan Sikap Konsumen Berdasarkan Pekerjaan Terhadap
Atnibut Promosi
Setelah melakukan tabulasi data (data processing) dari 100
responden  terhadap sikap responden terhadap atrnibut  promosi
berdasarkan pekerjaan responden (lihat Lampiran), maka didapatkan
nitai Chi Square hitungnya 17,042 dengan nilai signifikansi 0,650,
Sedangkan nilai chi square tabel dengan degree of freedom 20 dan taraf
signifikansi 5% adalah 31,410 Dari hastl pengujian tersebut dapat
diketahwi bahwa nilai chi square hitung Iebih kecil dan chi square tabel
{17,042 < 31,410). Hasil tersebut menunjukkan bahwa FHo diterima
schingga didapatkan kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan
penilaian konsumen yang signifikan berdasarkan pekerjaan terhadap

atribut Promosi.

Berikut ini adalah pengujian perbedaan sikap konsumen berdasarkan
pckerjaan terhadap empat atnibut yang terdin dari: produk, harga, distribusi

dan promosi.



Tabel 4.15

HMilai Chi Square Hitung Dan Tabel Profil Pekerjaan Serta
Keterangan Signifikansi Masing-masing Atribut
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! | Chi Square )
Signifikansi Keterangan

No Atribut Hitung Tabel

1. | Produk 19,285 31,4910 0,503 | Tidak Signifikan l

2. | Harga 25,578 31,410 0,180 | Tidak Signifikan [
e . 1

3. | Distribusi 23,488 31,410 0,265 Tidak Signifikan

4, | Promosi 17,042 31,410 0,650 Tidak Signifikar,

Surnber: Data Primer Diolah (2004)

Dari Tabel 4.15 di atas, dapat dilihat bahwa tidak ada satu atribut-

pun yang dianggap berbeda oleh responden berdasarkan karakteristik

Pekerjaan,  Hal

tersebut

mengindikasikan

hahwa

responden

tidak

mempunyai sikap yang berbeda secara signifikan terhadap keempat atribut

tersebut dikarenakan proporsi jawaban pada masing-masing atribut adalah

relatif’ sama yang berarti bahwa baik responden lang bekerja sebagai

pegawal negeri, karyawan swasta, wiraswasta, professional, ibu rumah

tangga ataupun yang lain mempunyai sikap yang relatif sama terhadap

Produk, Harga, Distribusi dan Promosi batik Tribuana (interpretasi original

lihat {.ampiran ).

4.4.4 Analisis Perbedaan Sikap Konsumen Berdasarkan Penghasilan

Berikut im adalah pengujian perbedaan sikap konsumen terhadap

empat atnbut yang terdiri dari: produk, harga, distribusi dan promost.

1. Analisis

Terhadap Atribut Produk

Perbedaan Sikap Konsumen

Berdasarkan

Penghasilan
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Setelah melakukan tabulasi data (Jate processing) dari 100
responden  lerhadap  sikap responden terhadap atribut  Produk
berdasarkan penghasilan responden (lihat Lampiran), maka didapatkan
nilai Chi Square hitungnya 11,910 dengan nilai signifikansi 0,453
Sedangkan nilai chi square tabel dengan degree of freedom 12 dan taraf
stgnifikansi 5% adalah 21,026. Dari hasil pengujian tersebut dapat
diketahui bahwa nilai chi square hitung lebih kecil dan chi square tabel
(11,910 < 21,026). Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ho diterima
sehingga didapatkan kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan sikap
konsumen yang signifikan berdasarkan penghasilan terhadap atribut
produk.

Aunalisis  Perbedaan  Sikap Konsumen Berdasarkan Penghasilan
Terhadap Atribut Harga

Setelah melakukan tabulasi data (data processing) dari 100
responden terhadap sikap responden terhadap atribut harga berdasarkan
penghasilan responden (lihat Lampiran), maka didapatkan nilai Chi
Square hitungnya 18,087 dengan nilai signifikansi 0,113, Sedangkan
nilai chi square tabel dengan degree of freedom 12 dan taraf signifikansi
5% adalah 21,026. Dan hasil pengujian tersebut dapat diketahui bahwa
nilai chi square hitung lebih kecil dari chi square tabel (18,087 <
21,026). Hasil terscbut menunjukkan bahwa Ho diterima sehingga
didapatkan kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan sikap konsumen

yang signifikan berdasarkan penghasilan terhadap atribut harga.
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sehingga didapatkan kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan sikap
konsumen yang signifikan berdasarkan penghasitan terhadap atribut

Promosi,

Untuk lebih memudahkan proses interpretasi maka di bawah ini
akan ditampitkan tabel hasil analisis perbedaan sikap konsumen

berdasarkan jenis kelamin secara keseluruhan pada empat atribut.

Tabel 4,16
Nilai Chi Square Hitung Dan Tabel Profil Jenis Kelamin Serta
Keterangan Signifikansi Masing-masing Atribut

- Chi Square T
I signifikansi | Keterangan
| No Atribut Hitung Tabel i

|
{ 1. | Produk 11,910 21,026 0.453 \ Tidak Signifikan
r 2. | Harga 18,087 21,026 0.113 |’ Tidak Signifikan
}' 3. IDistribusi 10,256 21,026 l 0,503 | Tidak Signifikan
| 4. iPrornosi ‘ 13,212 21.026 ' 0,354 Tidak Signifikan
{

Sumber: Data Primer Diolah (2004)

Dari Tabel 416 di atas, dapat dilihat bahwa tidak ada satu atribut-
pun yang dianggap berbeda oleh responden berdasarkan karakteristik
penghasilan.  Hal tersebut mengindikasikan bahwa responden tidak
mempunyai sikap yang berbeda secara signifikan terhadap keempat atribut
tersebut dikarenakan proporsi jawaban pada masing-masing atribut adalah
relatif sama yang berarti bahwa baik responden yang mempunyai
penghasilan kurang dari Rp 500.000, Rp 500.000-Rp 1.000.000, Rp

1.000.000-Rp 2.000.000, maupun Rp 2.000.000 keatas mempunyai sikap
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Analisis Perbedaan Sikap Konsumen Berdasarkan Penghasilan
Terhadap Atribut Distribusi

Setelah melakukan tabulasi data (data processing) dari 100
responden terhadap sikap responden terhadap atribut distribusi
berdasarkan penghasilan responden (lihat Lampiran), maka didapatkan
nilai Chi Square hitungnya 10,256 dengan nilai signifikansi 0,593,
Sedangkan nilai chi square tabel dengan degree of freedom 12 dan taraf
signifikanst 5% adalah 21,026, Dari hasil pengujian tersebut dapat
diketahui bahwa nilai chi square hitung lebih kecil dari chi square tabel
(10,256 < 21,026). Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ho diterima
sehingga didapatkan kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan sikap
konsumen yang signifikan berdasarkan penghasilan terhadap atribut
distribusi.
Analisis  Perbedaan Sikap Konsumen Berdasarkan Penghasilan
Terhadap Atribut Promosi

Setelah melakukan tabulasi data (duta processing) dani 100
responden terhadap sikap responden terhadap atribut promosi
berdasarkan penghasilan responden (lihat Lampiran), maka didapatkan
nilai Chi Square hitungnya 13,212 dengan nilai signifikansi 0,354.
Sedangkan nilai chi square tabel dengan degree of freedom 12 dan taraf
signifikansi 5% adalah 21,026. Dari hasil pengujian tersebut dapat
diketahui bahwa nilai chi square hitung lebih kecil darni chi square tabel

(13,212 < 21,026). Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ho diterima
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yang relafif sama terhadap Produk, Harga, Distribusi dan Promosi batik

Tribwana (interpretasi original lihat Lampiran ).

Pada hasil analisis yang kedua (chi-square test) dapat Kita hihat
bahwa tidak terdapat perbedaan stkap yang signifikan pada sikap konsumen
terhadap batik Tribuana pada semua atribut berdasarkan karakteristik jenis
kelamin, usia, pekerjaan dan penghasilan kecuali stkap konsumen pada
atribut produk pada profil usia yang menunjukkan perbedaan sikap
konsumen yang signifikan. Untuk lebih memudahkan proses interpretasi, di
bawah ini akan ditampilkan tabel ringkasan hasil ujt perbedaan sikap

konsumen yang telah diuraikan di atas.

Tabel 4.17
Ringkasan Hasil Analisis Uji Perbedaan Sikap
Konsumen Berdasarkan Karakteristik Responden

Karakteristik Atribut yang Dianggap Berbeda
Jenis Kelamin Tidak ada atribut yang dianggap berbeda
Usia Produk
Pekerjaan Tidak ada atribut yang dianggap berbeda
Penghasiian Tidak ada atribut yang dianggap berbeda

- Sumber: Data Primer Diolah {2004}

Dari Tabel 4.17 di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata
responden atau konsumen tidak mempunyai penilaian yang tidak berbeda
secara signifikan terhadap semua atribut yang ada pada battk Tribuana.
Artinya, rata-rata responden memberikan penilaian yang relatif sama pada
empat atribut tersebut, kecuali atnbut produk pada karaktenstik usia.

Penilatan yang sama tersebut dikarenakan produk batik Tibuana sudah
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hampir menjadi produk yang benar-benar dikonsumsi oleh semua orang
pada hampir semua kelas sosial yang ada, atau dengan kata lain, produk
batik Tribuana sudah mendekati menjadi produk yang diproduksi dan
dikonsumsi oleh semua orang (mass production). Berbeda dengan atribut
Produk yang dipersepsi mempunyai perbedaan yang signifikan. Hal tersebut
merupakan fenomena yang biasa terjadi karena tingkat usia/kematangan dan
Juga asas manfaat dari seseorang tersebut akan mempengaruhi sikapnya
terhadap batik Tribuana. Tingkat usia dan anak-anak, remaja, dan dewasa
tentunya akan sangat mempengaruhi penilaian mereka terhadap produk
yang akan dikonsumsi. Dari hasil analisis tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis kedua yang diajukan oleh peneliti pada awal bab sebagian
terbukti yang ditunjukkan oleh adanya perbedaan sikap konsumen terhadap
Produk pada profil usia, sedangkan untuk atribut yang lain yaitu: Harga,
Distribusi dan Promosi, hipotesis tidak terbukti, atau dengan kata lain
hipotesis kedua yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan sikap
konsumen batik tribuana berdasarkan atribui-atribut Produk, Harga,
Distribusi dan Promosi hanya terbukti sebagian atau hanya mendukung

sebagian (partial supported).
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4.5 Strategi Pemasaran
Dari hasil pengujian atau analisis perhitungan terhadap empat atnbut
atau kombinasi bauran pemasaran (produk, harga, tempat dan promosi)
yang ada pada Batik Tribuana dapat diketahui bahwa sikap konsumen
adalah positif. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa secara umum,
konsumen mempunyai pemlaian yang positif terhadap Bauk Tribuana. Hai
ini sesual dengan dugaan atau hipotesis awal yang diajukan oleh peneliti
bahwa keyakinan d_an sikap konsumen terhadap Batik Tribuana adalah
positif atau baik.
4.5.1 Produk
Dart data-data diatas menunjukkan bahwa produk batik Tribuana
mempunyal tingkat penilaian yang baik di mata konsumen. Hal ini berarti
bahwa produk batik Trbuana tclah sanggup memenuhi kriteria yang
ditentukan oleh konsumen, diantaranya produk tersebut berkualitas
mempunyai kegunaan dan keandalan, mempunyai jenis produk yang
bermacam-macam sehingga memberikan banyak pilihan bagi konsumen.
Dengan keadaan yang seperti i perusahaan diharuskan untuk
mempertahankan produk yang sudah ada dan terus melakukan inovasi dan
terus berusaha memperbaiki diri menjadi lebih baik untuk meningkatkan
tingkat persaingan yang dirasakan semakin ketat.
4,5.2 Harga
Dan segt harga, batik Tribuana menempatkan diri pada posisi

ditengah-tengah para pesaing, sehingga mampu memberikan tekanan keatas
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ataupun kebawah, artinya dengan harga yang relatif lebih murah tetapi
dengan kualitas yang tidak jauh beda memberikan tingkat persaingan
terhadap batik lain di kelas atasnya ataupun sebaliknya dengan harga lcbih
mahal sedikit tetapi dengan kualitas yang lebih baik memberikan tingkat
persaingan di kelas lebih bawahnya, sehingga memberikan pilitan kepada
konsumen untuk memilih yang tepat untuk dirinya.

Sikap konsumen terhadap harga yang ditawarkan batik Tribuana
sangat baik schingga untuk sekarang ini patut dipertahankan, karena dari
atribut harga tersebut batik Tribuana mempunyai senjata yang ampuh untuk
meredam pesaing-pesaing lain untuk bisa menarik langganannya.

4.5.3. Tempat/distribusi

Dan data pembahasan diatas dapat dilihat bahwa konsumen
mempunyai penilaian yang baik terhadap tempat/distribusi batik Trjbuana.
Hal ini menunjukkan bahwa saluran distribusi yang di pilih untuk pemasaran
batik Tribuana sudah tepat, karena batik Tribuana berprinsip saluran
distribusi yang seluas mungkin akan meningkatkan tingkat penjualan
produknya.

Batik Tribuana memakai saluran distribusi dengan memasarkannya
melalui agen yang terdapat disetiap pasar besar dan juga membuka kantor
pemasaran disebelah pabrik guna melayani konsumen yang membeli dalam
Jumiah besar.

Dengan  keadaan yang ada, batik Tribuana akan bisa Icbih

mengembangkan/menigkatkan  penjualannya  bila  dapat  memperluas
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Jaringan distribusinya di kota-kota lain vang tentunya mempunyai prospek
yang baik terhadap batik.
4.5.4. Promesi

Batik Tribuana kurang memberikan perhatiannya pada atribut
promosi, 11 bisa terlihat dari sikap konsumen terhadap atribut ini. Para
konsumen kurang mengerti dan kebanyakan tidak tahu apakah batik
Tribuana juga melakukan promosi. Hal ini  sehenarnya  kurang
menguntungkan bagi pemasaran produk ini, dikarenakan banyak diantara
para konsumen potensial yang belum tersentuh oleh produk im.

Untuk dimasa yang akan dating harusnya batik Tribuana sudah
harus memulai promosi dengan perhatian yang cukup sehingga berbagai
keuntungan dari promosi dapat dimanfaatkan. Antara lain produk batik
Tribuana lebih dikenal konsumen lain barakibat pada kenaikan jumlah
konsumen itu sendiri, dengan promosi memberikan rasa keingintahuan
pado konsumen lain sehingga mereka tertarik yang selanjutnya juga akan
menguntungkan bagi perusahaan, dan yang terakhir dengan promosi yang
lebih baik visi, misi, dan segmen dari produk batik Tribuana akan lebih
jelas terlihat konsumen sehingga konsumen bisa dengan cepat memutuskan
tepat atau tidak produk tersebut.

Dari hasil pengujian juga didapatkan hasil bahwa dan keempat
atnibut atau bauran pemasaran yang masuk dalam penelitian (produk, harga,
tempat dan promosi), atribut harga-lah yang mempunyai pengaruh dominan

dan memiliki nilai skor sikap tertinggi jika dibandingkan dengan ketiga
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atribut atau bauran pemasaran lainnya. Hal int berarti bahwa harga produk
yang terpresentasikan dari harga yang ditetapkan untuk produk batik
terjangkau dan harga yang ditetapkan juga sudah sesuai dengan kualitas
produk yang ditawarkan merupakan faktor utama yang menjadikan
konsumen mempunyai penilaian positif terhadap Batik Tribuana.
Sedangkan nilai skor sikap terendah adalah pada atribut promosi. Hal ni
dapat dilihat pada kriteria penilaian pada atribut tersebut yang hanya
berhasil masuk pada kategori penilaian netral, tidak positif seperti ketiga

afribut atau bauran pemasaran lainnya.




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51. Kesimpulan

Ada beberapa kestmpulan yang dapat dikemukakan berdasarkan hasil
analisis pada bab sebelumnya. Kesimpulan dalam bab int merupakan jawaban
atas semua pertanyvaan atau permasalahan yang dikemukakan dalam Bab |
Adapun kesimpulan-kesimpulan tersebut antara lain adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan analisis sikap Fishbein terhadap terhadap produk Batik
Tnibuana dapat kita lihat bahwa rata-rata responden memberikan penilaian
sikap yang positif, Flat tersebut dapat dilihat dari posisi nilai skor total sikap
konsumen yang berada pada interval jawaban atau kategori penilaian positif.
[rart keempat atribut {produk, harga, tempat dan promosi) nilai skor sikap
tertinggi ada pada atribut harga dan milai skor sikap terendah ada pada
atribut promosi.

2. Berdasarkan analisis perbedaan sikap konsumen terhadap empat atribut dari
batik Tribuana berdasarkan karakteristik responden dapat kita lihat bahwa:

a. Tidak terdapat perbedaan sikap konsumen vang signifikan pada
karakteristtk demografi jenis kelamin pada empat atribut: produk,

harga, distribusi dan promosi.
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b. Terdapat perbedaan sikap konsumen yang signifikan pada karakteristik
demografi usia pada atribut produk. sedangkan pada ketiga atribut
lainnya (harga, distribusi dan promost) tidak terdapat perbedan sikap
konsumen yang signifikan.

¢. Tdak terdapat perbedaan sikap konsumen yang signifikan pada
karakteristik demografi pekerjaan pada empat atribut: produk, harga,
distribus) dan promosi.

d. Tidak terdapat perbedaan sikap konsumen yang signifikan pada
karaktenistik demografi penghasilan pada empat atribut: produk, harga,

distribusi dan promosi

5.2 Saran
Beberapa saran yang dapat dikemukakan kepada pihak manajemen baik
distributor maupun produsen dari Batik Tribuana berkaitan dengan rencana
strategi yang akan dibuatnya. Saran-saran tersebut antara lain:

1. Karena telah terbukti bahwa keempat atribut (produk, harga, tempat dan
promosi) dipersepsi positif oleh konsumen, maka pihak perusahaan harus
membuat strategi yang tepat untuk bisa membuat konsumen mempunyai
penitaian sikap yang lebih positif. Hal terscbut dapat dilakukan dengan
memingkatkan  kinerja  dari  keempat  atribut  tersebut.  Misalnya,
menmgkatkan kualitas produk dengan melakukan riset dan pengembangan

pada kualitas cetakan batik, metakukan inovasi pada corak yang ada
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schingga lebih menarik, melakukan promosi yang komunikatif, persuasif
dan kreatif serta melakukan riset penetapan kebijakan harga (pricing policy)
dengan mendasarkan pada biaya produksi, mutu atau kualitas produk,
kemampuan daya beli pasar dan kebijakan harga pesaing..

Pzlaksanaan program komunikasi untuk karakteristik responden yang
dipersepsikan berbeda secara signifikan oleh responden yaitu usia, maka
program komunikasi dilakukan dengan pendekatan yang berbeda dengan
cara melakukan penyesuaian-penyesuaian terhadap masing-masing kategori
profil responden. Artinya segmen pasar yang lebih potensial dibidik oleh
perusahaan karena memiliki penilaian sikap yang relatif lebih baik adalah
usia 31-40 tahun dan lebih dari 40 tabun. Hasil temuan tersebut Juga dapat
digunakan sebagai pertimbangan bahwa segmen pasar berdasarkan Jjenis
kelamin, pekerjaan dan penghasilan adalah sama-sama potensial. Hal
tersebut dikarenakan tidak ada perbedaan sikap yang signifikan berdasarkan

profil kategori pada ketiga variabel demografi tersebut.






